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ABSTRAK 

 

Eldayanti, 2025, 201658, Dampak Ekonomi Masyarakat Pada 

Implementasi Kebijakan Penyediaan Lahan Persawahan Oleh 

Pemerintah Dalam Desa Bukit Langkap Kabupaten Lingga Perspektif 

Hifdz Al-Mal (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, STAIN Sultan 

Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Latar Belakang penelitian ini dalam persawahan di Desa Bukit 

Langkap yang pembukaan lahan persawahan di buka pada tahun 2016. 

Merupakan program pemerintah yang berkerja sama antara Kementrian 

Pertanian dan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat yang 

bertujuan dalam upaya ketahanan pangan daerah perbatasan. Sebanyak 

148 hektare (Ha). Sawah telah dibuka sejak tahun 2016, yaitu Desa 

Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur dan Desa Resang, 

Kabupatenten Singkep Selatan. Pada tahun 2017, pembukaan lahan 

persawahan seluas 586 (Ha) ini merupakan hasil dari pembukaan lahan 

persawahan yang diterus lakukan pemerintahdi empat desa lainnya, 

yaitu Desa Panggak Darat dan Panggak Laut, Nerekeh Kabupaten 

Lingga dan Desa Resang serta Desa Marok Kecil, Kabupaten Singkep 

Selatan. 

Akan tetapi ada beberapa dampak yang mengakibatkan 

penanaman, (1) ketidakoptimalan produksi dan produktifitas padi, (2) 

kurangnya regenerasi petani, (3) kondisi sawah yang sering terendam 

banjir atau air pasang dikarenakan drainase sudah tertutup semak 

belukar, (4) biaya produksi yang sangat tinggi baik dari tenaga kerja, 

pupuk dan peptisida sehingga gagal panen. 

Metode penelitian yang digunakan yakni penelitian lapangan 

dengan menggunakan pendekatan hukum empiris. Jenis penelitian ini 

adalah kualitatif. Adapun metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisa Data dengan 

cara mengkritik, mendukung, menambahakan, atau mengomentari data 

serta membuat kesimpulan berdasarkan ide sendiri dengan bantuan teori 

yang ada, merupakan bagian dari proses analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Persawahan ini tidak 

memberikan dampak ekonomi yang signifikan dari segi ekonomi 

dikarenakan persawahan ini cendrung staknan karena padi yang ditanam 

belum bisa memberikan timbal balik kepada petani, selain itu ada faktor 

internal dan eksternal, (2) dalam perspektif Hifdz Al-Mal. implementasi 

penyediaan lahan persawahan oleh pemerintah dianggap sebagai upaya 

untuk mencapai tujuan-tujuan syariah, terutama dalam menjaga harta 

(Hifdz Al-Mal) seperti meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

meningkatkan kemakmuran dan kemandirian masyarakat. 

Kata Kunci : Dampak Ekonomi, Persawahan, Perspektif Hifdz Al- 

Mal 
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ABSTRACT 

 

Eldayanti, 2025, 201658, The Impact of Community Economy 

on the Implementation of the Policy of Providing Rice Fields by the 

Government in Bukit Langkap Village, Lingga Regency, Maqashid 

Syari'ah Perspective (Sharia Economic Law Study Program, Sultan 

Abdurrahman State Islamic Institute, Riau Islands. The background of 

this research is in rice fields in Bukit Langkap Village, where the 

opening of rice fields was opened in 2016. It is a government program 

in collaboration between the Ministry of Agriculture and the Indonesian 

Army which aims to ensure food security in border areas. A total of 148 

hectares (Ha). Rice fields have been opened since 2016, namely Bukit 

Langkap Village, East Lingga District and Resang Village, South 

Singkep Regency. In 2017, the opening of 586 (Ha) of rice fields was 

the result of the opening of rice fields that the government continued to 

carry out in four other villages, namely Panggak Darat and Panggak 

Laut Villages, Nerekeh, Lingga Regency and Resang Village and Marok 

Village Small, South Singkep Regency. 

However, there are several impacts that result in planting, (1) 

suboptimal rice production and productivity, (2) lack of farmer 

regeneration, (3) conditions of rice fields that are often submerged in 

floods or high tides because the drainage is blocked by bushes, (4) very 

high production costs both from labor, fertilizers and pesticides 

resulting in crop failure. 

The research method used is field research using an empirical 

legal approach. This type of research is qualitative. The data collection 

method uses observation, interviews and documentation. Data analysis 

techniques by criticizing, supporting, adding, or commenting on data 

and making conclusions based on one's own ideas with the help of 

existing theories, are part of the data analysis process. 

The results of the study show: (1) These rice fields do not 

provide a significant economic impact from an economic perspective 

because these rice fields tend to stagnate because the rice planted has 

not been able to provide returns to farmers, in addition there are internal 

and external factors, (2) in the perspective of Hifdz Al-Mal, the 

implementation of rice field provision by the government is considered 

an effort to achieve sharia goals, and increasing prosperity and 

community independence. 

 

Keywords: Economic Impact, Rice Fields, Hifdz Al-Mal 

Perspective 
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KEPUTUSAN BERSAMA MENTERI AGAMA DAN MENTERI 

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta 

perangkatnya. 

A. Konsonan 

 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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B. Vokal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1.Vokal Tunggal 

 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya bnda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

 

C. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh:  

 kataba كَتبَََ -

 fa`ala فَعَلََ -

 suila سُئِلََ -

 kaifa كَيْفََ -
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 haula حَوْلََ -

 

D. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ...ىَ ...ا َ

ya 

ā a dan garis di atas 

...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىَ 

...  Dammah dan wau ū u dan garis di atas وَ 

Contoh: 

َقاَلََ -  qāla 

َرمََى -  ramā 

َقِيْلََ -  qīla 

َيَ قُوْلَُ -  yaqūlu 

E. Ta’ Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

 

1. Ta’ marbutah hidup 

 
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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Contoh: 

َرَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

َالْمُنَ وَّرةَََُالْمَدِيْ نَةَُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

َطلَْحَةَْ -   talhah 

F. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

َنَ زَّلََ -  nazzala 

َالبِرَ -  al-birr 

G. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

لَ  - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْق ل مَ  -

 asy-syamsu الشَّمْسَ  -

- 

H. Hamzah 

لَ  لَ   al-jalālu الْج 

 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

I. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn    وََإِنََّاللهََ

     Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā       سْمََِاللهََِمََْرَاهَاَوَََمُرْسَاهَا
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J.  Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi الْْمَْدََُللََِرَب ََِالْعَالَمِيََْ -

rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمََِالرَّحْْنَِ -    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

رحَِيْمَ َغَفُوْرَ َاللهَُ -         Allaāhu gafūrun rahīm 

عًا - ي ْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an لِِ ََِالأمُُوْرََُجََِ

 

 

K. Tajwid 

 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan 
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Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 



xvi  

 

KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum waraahmatullahi wabarakatuh 

 

Puji syukur kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa, atas segala 

limpahan nikmat dan karunia-Nya. Sholawat serta salam senantiasa 

dihaturkan kepada Nabi Muhammad saw beserta keluarga dan para sahabat. 

Alhamdulillah, atas izin Allah SWT serta didorong oleh adanya keinginan 

yang kuat, maka penulisan skripsi dengan judul ”Dampak Ekonomi 

Masyarakat Pada Implementasi Penyediaan Lahan Persawahan Perspektif 

Maslahah Mursalah (Studi Kasus Persawahan Di Desa Bukit Langkap 

Kabupaten Lingga” dapat diselesaikan. 

Penulis sangat menyadari bahwa penyelesaian penulisan skripsi ini 

tentunya tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, dorongan, dan motivasi dari 

berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dari itulah, 

dengan segala hormat dan rendah hati penulis mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Bapak Dr. Muhammad Faisal M.Ag, selaku Ketua Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

2. Bapak Aris Bintania, M. Ag, selaku Wakil Ketua I Sekolah Tinggi Islam 

Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau yang sudah memberikan 

kemudahan bagi penulis dalam bidang administrasi akademik.Bapak 

Dr.Asrizal, M.H selaku Ketua Program Studi Hukum Ekonomi Syariah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman Kepulauan 

Riau. 
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3. Bapak Supri Yadin Hasibuan, M.Sy. selaku pembimbing I penulis, 

dimana selama ini telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan 

pikiran untuk membimbing, mengarahkan dan memberikan petunjuk 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Bapak Muhammad Arif Hudaya, M.E,selaku pembimbing Il penulis, 

sekaligus selaku Sekretaris Program Studi Hukum Ekonomi Syari`ah di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau. dimana selama ini telah bersedia meluangkan 

waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing, mengarahkan dan 

memberikan petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan baik. 

5. Ibu Yozi Rahmadeni, M.SI selaku Dosen Penasihat Akademik yang 

telah memberikan bimbingan, bantuan, nasihat dan memerikan arahan 

kepada penulis. 

6. Bapak Darmin, selaku Kepala Desa Bukit Langkap, Terimakasih 

selama ini telah bersedia meluangkan waktu, tenaga untuk 

mengarahkan dan memberikan petunjuk atau informasi sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

7. Bapak Marwanto, selaku Penyuluh Pertanian, Terimakasih selama ini 

telah bersedia meluangkan waktu, tenaga pikiran untuk mengarahkan 
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Langkap sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. 
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peneliti meraih impian. Serta Abang Hermansyah, adik perempuan 
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kepada kalian yang telah membimbing, mendidik, mendo’akan serta 

mengupayakan segala hal yang mendorong semangat penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

10. Bapak dan Ibu seluruh Dosen STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau terutama Bapak dan Ibu Dosen Prodi Hukum 
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harapan penulis agar ada penulisan-penulisan berikutnya yang lebih 

sempurna dalam meneliti penulisan yang serupa, dengan demikian 

dapat menambah khazanah pemikiran-pemikiran nusantara. Apa 
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MOTTO 

 

“ Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

 

(Qs. Al-Insyirah (94): 8) 

 

“ Perang telah usai, aku bisa pulang 

Kubaringkan panah dan berteriak MENANG!” 

(NADIN AMIZAH) 

“Kamu boleh cape tapi tidak boleh menyerah, kamu boleh mengeluh tapi tidak 

boleh pasrah, hiduplah dan berdirilah di atas kaki sendiri, lakukanlah hal yang 

menurutmu itu baik” 

(EY) 

 

“Dari setiap benih yang ditanam, kita menuai bukan hanya hasil, tapi juga 

pelajaran dan harapan untuk masa depan. Sawah mengajarkan arti kesabaran, 

petani mencontohkan arti ketekunan.Jika kita memiliki niat yang kuat, kesabaran 

dan ketekunan itu akan menopang kita menuju kesuksesan dalam hidup.” 

(FY) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia merupakan negara agraris, sektor pertanian memiliki 

dampak yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi negara ini. 

Terutama dalam hal kontribusinya terhadap PDB, penciptaan lapangan 

kerja, dan pasokan pangan dalam negeri, sektor pertanian sangat penting 

dan vital bagi perekonomian negara dan kelangsungan hidup penduduk.1 

Sebagai fasilitator inisiatif pembangunan, peran serta pemerintah 

dalam pengelolaan persawahan sangatlah penting. Pemerintah harus 

senantiasa memberikan pendampingan baik teknis maupun nonteknis 

kepada masyarakat; pendampingan tidak boleh hanya terfokus pada subsidi 

langsung dan penyediaan infrastruktur fisik. Masyarakat harus 

diberdayakan dan didorong untuk mengembangkan, membangun, dan 

memelihara infrastruktur serta sumber dayanya sendiri untuk 

pemberdayaan, serta secara mandiri melakukan tugas-tugas pendukung 

lainnya.2 

Pembukaan lahan persawahan di Kabupaten Lingga mulai 

dilakukan pada tahun 2016. Program pemerintah ini bertujuan untuk 

meningkatkan ketahanan pangan di wilayah perbatasan dengan bekerja 

 

1 Julius R. Latumaerissa, Perekonomian Indonesia Dan Dinamika Ekonomi Global, 

(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), Hlm. 308 
2 Ahmar dkk,Peran Pemerintah Dalam Pemberdayaan Petani Padi Di Desa Parumpanai 

ecamatan Wasuponda Kabupaten Luwu Timur, Jurnal Administrasi Publik, Agustus 2016 Vol 2 No 

2,Hlm.128 



2  

 

sama dengan TNI dan Kementerian Pertanian. Sebanyak 148 hektare (Ha) 

sawah telah dibuka sejak tahun 2016 di dua desa, yaitu Desa Bukit Langkap, 

Kecamatan Lingga Timur dan Desa Resang, Kabupaten Singkep Selatan. 

Pada tahun 2017, pembukaan lahan persawahan seluas 586 Ha ini 

merupakan hasil dari pembukaan lahan persawahan yang terus dilakukan 

pemerintah di empat desa lainnya, yaitu Desa Panggak Darat dan Panggak 

Laut, Desa Nerekeh, Kabupaten Lingga, dan Desa Resang serta Desa Marok 

Kecil, Kabupaten Singkep Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

pembukaan lahan persawahan pada tahun 2017 mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan. 

Tiga desa mengalami pembukaan kembali sawah mereka pada tahun 

2018: Sungai Besar di Kabupaten Lingga Utara, Lanjut di Kabupaten 

Singkep Pesisir, dan Kerandin di Kabupaten Lingga Timur. Luas lahan yang 

dipanen pada tahun tersebut adalah 209,95 hektar, yang menunjukkan 

bahwa pada tahun 2018, jumlah lahan sawah yang dibuka lebih sedikit. 

Anggaran negara tersebut mencakup pendanaan untuk inisiatif Pemkab 

Lingga dalam membuka lahan sawah (APBN - Anggaran Pendapatan Dan 

Belanja Negara).3 

Pada tahun 2020, Pemerintah Kabupaten Lingga berharap dapat 

menjadikan Lingga sebagai daerah penghasil padi di Kepri. Pemerintah 

 

 

3 Ardian Hasril dkk, 2021, Evaluasi Program Cetak Sawah di Kabupaten Lingga Provinsi 

Kepulauan Riau, Jurnal Ilmu Administrasi Negara.Hlm.210 DOI: 

https://jiana.ejournal.unri.ac.id/index.php/JIANA/article/view/8005 
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berencana untuk menanam padi di daerahnya sendiri dan juga menjualnya 

ke negara tetangga karena letak Lingga yang berbatasan langsung dengan 

negara tetangga. Oleh karena itu, tanpa memperhitungkan kendala-kendala 

seperti kurangnya sistem irigasi, kondisi tanah yang buruk, dan kurangnya 

sumber daya manusia, Pemerintah Kabupaten Lingga sangat berhasrat 

untuk menjadikan Lingga sebagai daerah penghasil padi terbesar di Kepri. 

Hasil panen padi saat ini masih sangat kurang untuk memenuhi kebutuhan 

petani. Pembukaan lahan persawahan di kabupaten lingga diatur dalam 

beberapa peraturan daerah dan keputusan bupati. Peraturan Bupati Nomor 

64 Tahun 2020 menetapkan luas baku sawah di Kabupaten Lingga, selain 

itu ada pedoman pelaksanaan perlindungan lahan pertanian pangan 

berkelanjutan di kabupaten tersebut. Pemerintah menjadikan lingga sebagai 

lumbung padi di Kepulauan Riau dan membuka lahan pertanian seperti yang 

terlihat di desa Sungai Besar. Selain itu terdapat upaya untuk 

mengembangkan lahan pertanian melalui program cetak sawah di beberapa 

desa. Sejak melihat awal pembukaan lahan persawahan di Sungai Besar 

Kecamatan Lingga Utara seluas 350 hektar, melihat prosedur pembukaan 

untuk menunjang kesuksesan lahan pertanian Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, serta Menteri PURN Nomor 

14/PRT/M/2015 tentang kriteria dan penetapan status daerah irigasi seluas 

3.000 hektar. 

 
Banyak faktor, termasuk sejumlah aspek produksi yang secara 

langsung mendukung nilai produksi, yang dapat menyebabkan rendahnya 
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hasil dan produktivitas padi. Luas lahan yang semakin terbatas akibat alih 

fungsi lahan merupakan salah satu permasalahan faktor produksi yang 

dihadapi petani di Kabupaten Lingga. 

Irigasi adalah proses penyediaan dan pengelolaan air untuk 

mendukung pertanian, termasuk irigasi permukaan, irigasi air tanah, irigasi 

pompa, dan irigasi rawa, stabilitas lahan pertanian harus dipastikan terlebih 

dahulu terkait dengan masalah irigasinya. Membangun saluran irigasi 

sangat penting untuk menjaga persediaan pangan nasional karena menjamin 

ketersediaan air di lahan, meskipun jauh dari sumber air permukaan (seperti 

sungai). Sasaran rekayasa irigasi adalah menggunakan teknik yang efisien 

dan hemat biaya untuk menyediakan air dengan kualitas yang tepat, pada 

waktu yang tepat, dan di lokasi yang tepat”. 

Pemerintah Kabupaten Lingga memiliki cita-cita untuk membangun 

lumbung padi dan suplai beras bagi Kepulauan Riau pada tahun 2020, dan 

salah satu cita-cita tersebut adalah usaha budidaya padi. Demi tercapainya 

cita-cita bersama tersebut, sebagian besar masyarakat Kabupaten Lingga 

sangat mendukung cita-cita tersebut, yang patut diapresiasi. Oleh karena itu, 

individu yang siap berubah demi kepentingan diri dan lingkungannya tidak 

terhambat oleh kenyataan bahwa sebagian besar masyarakatnya 

sebelumnya tidak bekerja di bidang pertanian, melainkan sebagai buruh, 

pengusaha, dan pekerjaan lainnya. Akibat adanya pola bagi hasil dalam 

program budidaya padi, maka hasil produksi dari sawah hanya untuk 

memenuhi kebutuhan para petani untuk dikonsumsi sendiri dan untuk 
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diserahkan kepada pemerintah, sehingga cita-cita tersebut belum tercapai 

Sawah ini juga merupakan sumber mata pencaharian masyarakat setempat 

dan bersertifikat. 

Lahan tersebut merupakan milik warga setempat akan tetapi ini 

merupakan program pemerintah dan melakukan cetak sawah dan 

dikembalikan ke petani sebagai pemilik lahan.4 Sebagian besar lahan sudah 

bersertifikat hak milik masyarakat dan sebagian kecil merupakan lahan 

negara dan sesudah dikeluarkan sertifikatnya. Selain itu lahan tersebut tidak 

memiliki indikator khusus. Secara investigasi lahan tersebut sudah tepat 

guna karena lahan tidur yang selama ini tidak digarap sekarang bisa digarap 

dan dimanfaatkan meskipun masih ada kendala 5, Penerima program cektak 

sawah tersebut berjumlah 120 anggota yang bergabung kelompok tani dan 

luas yang di berikan lebih kurang 1-2 Ha.6 

Tabel 1.1Produksi Padi Menurut Tahun di Kabupaten Lingga : 

 

Tahun Produksi Padi ( ton GKG) 

2021 282,12 

2022 188,12 

2023 166,78 

Sumber : Badan Pusat Stastistik Provinsi Kepulauan Riau, 20247 
 

 

 

4 Wawancara dengan Pak Darmin, Kepala Desa Bukit Langkap, 23 Mei 2024 
5 Wawancara dengan penyuluh pertanian,Pak Marwanto,25 September 2024 
6 Wawancara dengan Penyuluh Pertanian, Pak Marwanto, 29 September 2024 
7 https://kepri.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM3IzI=/produksi-padi-menurut-kabupaten- 

kota.html di akses 17 Maret 2024 

https://kepri.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM3IzI%3D/produksi-padi-menurut-kabupaten-kota.html
https://kepri.bps.go.id/id/statistics-table/2/NTM3IzI%3D/produksi-padi-menurut-kabupaten-kota.html
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Dari tabel tersebut terlihat jelas bahwa produksi padi Kabupaten 

Lingga mengalami kenaikan dan penurunan antara tahun 2021 dan 2023. 

Meskipun kenaikannya kecil, namun hal ini merupakan perkembangan yang 

sangat baik bagi sektor pertanian di Lingga, terutama bagi para pemula. Saat 

ini, masyarakat di sektor pertanian ini sangat menggemari jenis pertanian 

ini. Jika pertanian ini terus berkembang di masa mendatang, para pekerja di 

sektor pertanian padi pasti akan terdampak oleh perubahan sosial ekonomi. 

Perubahan sosial yang terjadi di suatu masyarakat dapat 

memberikan dampak positif maupun negatif. Karena perubahan mata 

pencaharian tersebut dapat menimbulkan pertikaian di antara warga 

masyarakat, maka tidak dapat dipungkiri bahwa masuknya pertanian padi 

di Desa Bukit Langkap cenderung menimbulkan berbagai permasalahan dan 

ketimpangan sosial di antara masyarakat. 

 

Setelah terbentuknya lahan persawahan ini dan sudah berjalan 

setelah beberapa tahun serta terdapat peningkatan dan penurunan yang 

disebabkan oleh kurangnya regenerasi petani untuk melanjutkan program 

persawahan yang sudah dibentuk, kondisi sawah yang sering terendam 

banjir dan air pasang dikarenakan drainase sudah tertutup semak belukar, 

biaya produksi untuk proses budidaya sangat tinggi baik dari tenaga kerja, 

pupuk dan pestisida, sistem irigasi baru dibangun setelah dilakukan cetak 

sawah sedangkan minat petani sudah menurun dikarenakan sering gagal 

panen.8 Tetapi tidak pernah terjadi konflik karena mayoritas penduduk Desa 

 

8 Wawancara dengan Bapak Marwanto. Penyuluh Pertanian 11 Juni 2024 
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Bukit Langkap masyarakatnya memang berprofesi sebagai petani, hanya 

saja tidak semua masyarakat menggarap sawah. Tetapi mereka menggarap 

lahan pertanian dilahan kering.9 

Dalam konteks ekonomi dan keuangan Islam, konsep Hifzh Al-Mal 

(menjaga harta) dalam perspektif maqashid syari’ah memiliki peranan 

penting. Hifzh Al-Mal adalah upaya menjaga harta dari gangguan pihak 

lain. Seorang Muslim wajib melindungi hartanya dari orang yang berusaha 

mengambilnya secara paksa atau dengan cara yang dilarang. Konsep ini 

tidak hanya terbatas pada menjaga harta yang telah dimiliki, tetapi juga 

mencakup upaya memperoleh harta secara halal. Kepemilikan harta sesuai 

syariat Islam mengharuskan individu untuk mencari rezeki yang halal dan 

menghindari pengambilan harta secara haram, karena pelanggaran dapat 

mengancam eksistensi harta. 

Prinsip Hifz al-mal (menjaga harta) dalam Maqasid Syariah 

merupakan konsep penting dalam kebijakan ekonomi Indonesia. Maqasid 

Syariah sendiri merujuk pada tujuan-tujuan yang hendak dicapai melalui 

penetapan hukum Islam, yang mencakup menjaga agama (hifz al-din), 

menjaga jiwa (hifz al-nafs), menjaga akal (hifz al-aql), menjaga keturunan 

(hifz al-nasl), dan menjaga harta (hifz al-mal). Hifz Al-Mal mencakup 

perlindungan dan pengelolaan harta yang baik, penggunaan yang 

bertanggung jawab, distribusi yang adil, serta penghindaran pemborosan 

atau penyalahgunaan dalam pengelolaannya. 

 

9 Wawancara dengan Bapak Marwanto, Penyuluh Pertanian 13 November 2024 
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Hifzh Al-Mal adalah hedging, yang berfungsi melindungi nilai aset 

dari potensi kerugian akibat resiko. Oleh karena itu, hedging termasuk 

dalam kategori kebutuhan primer untuk menjaga nilai harta pelaku bisnis.10 

Dalam konteks Hifzh Mal program persawahan di Desa Bukit 

Langkap Kabupaten Lingga dapat dipandang sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan syariah, yaitu hifzh mal (perlindungan harta) dan hifzh nafs 

(perlindungan jiwa). Persawahan di desa ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber penghasilan bagi masyarakat, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan ketahanan pangan. Desa bukit langkap 

telah menjadi contoh baik dalam pengelolaan persawahan, dengan beras 

hasil desa ini dipasarkan di Kabupaten Lingga dengan merek “ Jagung 

Manis”. Hal ini menunjukkan bahwa persawahan di desa ini tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai sarana untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Berdasarkan uraian diatas diharapkan program penyediaan lahan 

persawahan di Bukit Langkap dapat berlanjut sehingga mampu memberikan 

dampak peningkatan ekonomi masyarakatan di Bukit Langkap. Oleh sebab 

itu, dengan memperhatikan permasalahan yang telah diuraikan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan terkait hal tersebut dengan judul 

”DAMPAK EKONOMI MASYARAKAT PADA IMPLEMENTASI 

KEBIJAKAN  PENYEDIAAN  LAHAN  PERSAWAHAN  OLEH 

 

10 Dimas Fadilah, Peran Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam Menjaga Stabilitas 

Ekonomi: Tinjauan Maqasid Syariah Tentang Hifzh Al-Mal. Jurnal Global Ilmiah. Vol. 2, No. 6, 

Maret 2025 ISSN: 3026-5207 .hlm.4-9 DOI : https://doi.org/10.55324/jgi.v2i6.196 
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PEMERINTAH DESA BUKIT LANGKAP KABUPATEN LINGGA 

DALAM PERSPEKTIF HIFDZ AL-MAL. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana Implementasi Kebijakan Penyediaan Lahan Persawahan 

Oleh Pemerintah Desa Bukit Langkap Kabupaten Lingga? 

2. Bagaimana Dampak Ekonomi Masyarakat Pada Implementasi 

Kebijakan Penyediaan Lahan Persawahan Oleh Pemerintah Di Desa 

Bukit Langkap Dalam Perspektif Hifdz Al-Mal ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

a. Tujuan Penelitian 

 

Terdapan tujuan dari studi ini berupa : 

 

1. Untuk memahami sejauh mana implementasi program penyediaan 

lahan persawahan oleh pemerintah di Bukit Langkap Kabupaten 

Lingga 

2. Untuk memahami sejauh mana dampak ekonomi masyarakat pada 

implementasi Kebijakan penyediaan lahan persawahan oleh 

pemerintah dalam perspektif Maqasyid Syariah. 

b. Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

 

Memberikan konstribusi dalam literature bagi kebijakan publik dan 

memberi wawasan tentang hubungan antara kebijakan penyediaan 

lahan dengan meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

masyarakat. 
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2. Praktis 

 

Memberikan rekomendasi bagi pemerintah dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam mengoptimalkan program sejenis dan 

dipadukan dengan penerapan maqasid syariah terkait implementasi 

penyediaan lahan persawahan tersebut. 

D. Kajian Terdahulu 

 

Untuk memahami lebih jelas maksud dari penelitian ini, maka perlu 

menyertakan penelitian terlebih dahulu yang setema guna memahami dan 

memperjelas perbedaan penelitian ini dengan penelitian lainnya: 

1. Skripsi dari Almira Salsabella Mubaidy dengan judul “ Alih Fungsi 

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan Menurut Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2009 Perspektif Maqasyid Syariah Jaseer Auda (Studi 

Di Desa Pelem, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri). Penenitian ini 

dilakukan mahasiswa Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah) 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang 2023. Peneliti menggunkan penelitian yuridis empiris, yakni 

penelitian lapangan, yang mana peneliti akan melakukan observasi 

kembali mengenai alih fungsi lahan di Desa Pelem Kecamatan Pare 

Kabupaten Kediri serta mengkaji bagaimana penempatan hukum 

terhadap gejala social di Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten 

Kediri.11 

 

11 Almira Salsabella Mubaidy, Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan 

Menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 Perspektif Maqasyid Syariah Jaseer Auda (Studi 

Di Desa Pelem, Kecamatan Pare, Kabupaten Kediri), Skripsi (Program Studi Hukum Tata Negara 

(Siyasah) Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 2023). 
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Persamaan peneliti sebelumnya dengan penelitian penulis sama- 

sama meneliti tentang tanah pertanian. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian penulis yaitu membahas pengaturan alih 

fungsi lahan berkelanjutan perspektif maqasyid syariah. persoalan 

pengalihan fungsi lahan tanah pertanian ke non pertanian yang terjadi 

saat ini yaitu dengan adanya pembangunan perumahan yang dulunya 

semula adalah lahan pertanian tetapi dipergunakan untuk pembangunan 

perumahan. Lahan pertanian tersebut berada di sekitar area kampung 

masyarakat di Desa Pelem Kecamatan Pare Kabupaten Kediri di 

samping itu adanya pembangunan perumahan tersebut membawa 

dampak negatif untuk masyarakat sekitar, penyebab utamanya yaitu 

kurangnya daerah resapan air selain itu juga memyebabkan 

berkurangnya pendapatan bahan. Sedangkan penelitian penulis 

mengkaji dampak ekonomi masyarakat pada implementasi kebijakan 

penyediaan lahan oleh pemerintah perspektif maqasyid syariah di 

persawahan di desa bukit langkap. 

2. Skripsi dari Arenika Ramesa Putri dengan Judul “ Analisis Dampak Alih 

Fungsi Lahan Persawahan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 

Sukarame Bandar Lampung Perspektif Maqasid Syariah”. Mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2022. Penelitian ini 

membahas fungsi lahan pertanian yang memberikan dampak perubahan 
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terhadap pekerjaan dan kesejahteraan petani dan masyarakat lainnya 

dengan cara mengalihfungsikan lahannya, dampak positif akibat alih 

fungsi lahan seperti masyarakat mempunyai usaha yang membuat 

pendapatan mereka naik sehingga dapat menaikan ekonomi 

keluarganya, fasilitas fasilitas pendidikan, kesehatan serta transportasi 

semakin mudah. 12 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian penulis sama- 

sama menganalisis dampak terhadap pekerjaan dan kesejahteraan 

masyarakat, sedangkan penulis menganalisis tentang dampak ekonomi 

masyarakatnya. Perbedaan hasil penelitian juga mengidentifikasikan 

adanya dampak negatif terhadap masyarakat setelah menjual lahan 

garapan mereka, adanya banjir. Dengan adanya pandangan maqasid 

syariah terhadap alih fungsi lahan bahwasanya Jika ada beberapa 

kemaslahatan bertabrakan, maka maslahat yang lebih besar (lebih 

tinggi) harus didahulukan. Dan jika ada beberapa mafsadah (bahaya, 

kerusakan) bertabrakan, maka yang dipilih adalah mafsadah yang paling 

ringan. Sedangkan penelitian penulis mengkaji untuk menganilisis 

dampak ekonomi masyarakat pada implementasi kebijakan penyediaan 

lahan oleh pemerintah perspektif maqasyid syariah di persawahan di 

Desa Bukit Langkap. 

 

 

12 Arenika Ramesa Putri dengan Judul “Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Persawahan 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Sukarame Bandar Lampung Perspektif Maqasid Syariah”. 

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung,2022. 
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3. Skripsi dari Aima Mar’atus Solihah dengan Judul “Tinjauan Maslahah 

Ḥifdz Al-Mal Terhadap Pelaksanaan Akad Kerjasama Bagi Hasil Di 

Desa Sumber Dodol Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan”. 

Mahasiswa Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo,2020. Penelitian ini membahas tentang 

Kerjasama bagi hasil yang dilakukan di Desa Sumberdodol sudah biasa 

dilaksanakan oleh masyarakat zaman dahulu. Kerjasama antara pemilik 

kebun dan penggarap kebun dilakukan atas dasar saling tolong 

menolong dan tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Dalam 

praktiknya kerjasama yang dilakukan masyarakat Desa Sumberdodol 

kesepakatan yang telah dibuat antara pihak pemilik kebun dan 

penggarap kebun dalam pembagian hasil panen tidak sesuai dengan 

perjanjian di awal akad. Pemilik kebun tidak ikut serta dalam mengelola 

kebun tersebut, tetapi pada saat panen tiba pemilik kebun hanya 

memberikan 40% dari hasil panen kepada penggarap kebun. Padahal 

didalam perjanjian jelas mengatakan bahwa persentase 50% untuk 

penggarap kebun. Permasalahan lainnya adalah penggarapan kebun 

tersebut belum diketahui batas waktunya. Apabila pemilik kebun 

meminta kebun tersebut maka berakhir pula kerjasama yang mereka 

lakukan. 

Dalam melakukan kerjasama harus menggunakan unsur 

kemaslahatan diantara keduanya, jangan sampai menimbulkan 

kemudharatan yang akan mengakibatkan permaslahan yang akan terjadi 
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di kemudian hari. Maṣlaḥah adalah sesuatu yang mendatangkan 

kebaikan, faedah, dan guna. Sedangkan kemaslahatan berarti kebaikan, 

manfaat, dan kepentingan. Maṣlaḥah secara umum dapat dicapai melalui 

dua cara, yaitu pertama, mewujudkan kebaikan atau manfaat. Kedua, 

menghindari atau mencegah kemudharatan. Lawan dari maṣlaḥah 

adalah mafsadah yang berarti kerusakan. Unsur maṣlaḥah harus 

mencapai manfaat dan menolak kemudharatan, maksudnya adalah 

untuk mencapai tujuan shara’ yang meliputi menjaga agama, menjaga 

akal, menjaga jiwa, menjaga keturunan, dan menjaga harta. Setiap hal 

yang menjaga lima unsur tersebut disebut maṣlaḥah, sedangkan setiap 

hal yang mengabaikan kelima unsur tersebut disebut mafsadah.13 

Persamaan penelitian ini dan penelitian penulis sama-sama 

menggunakan persfektif Hifz Al-Mal dalam kerja sama bagi hasil. 

Sedangkan perbedaan penelitian teerdahulu terhadap peneliti penulis 

adalah dalam melakukan kerjasama harus menggunakan unsur 

kemaslahatan diantara keduanya, jangan sampai menimbulkan 

kemudharatan yang akan mengakibatkan permaslahan yang akan terjadi di 

kemudian hari. Sedangkan penelitian penulis mengkaji dampak 

ekonomi masyarakat pada implementasi kebijakan penyediaan lahan 

persawahan persfektif Hifdz Al-Mal. 

 

 

 

13Aima Mar’atus Solihah dengan Judul “Tinjauan Maslahah Ḥifdz Al-Mal Terhadap 

Pelaksanaan Akad Kerjasama Bagi Hasil Di Desa Sumber Dodol Kecamatan Panekan Kabupaten 

Magetan”. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo,2020. hlm. 
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4. Jurnal dari Putri Nabila dkk, dengan judul “Analisis Pengaruh Program 

Makmur Terhadap Peningkatan Produksi Usaha Tani Padi” Jurnal 

Sosial Ekonomi Pertanian, 2024. Penelitian ini mengkaji sejumlah 

parameter produksi yang secara langsung mendukung nilai produksi 

serta ketidakoptimalan produksi dan produktivitas padi yang mungkin 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Salah satu permasalahan yang 

dihadapi petani Kabupaten Karawang terkait faktor produksi adalah 

semakin menyempitnya lahan akibat alih fungsi lahan. 14 

Persamaan peneliti sebelumnya dengan peneliti penulis sama-sama 

menganlisi tentang produksi pertertanian, sedangkan perbedaan yaitu 

penulis menganalisis tentang dampak ekonomi masyarakat pada 

implementasi kebijakan penyediaan lahan persawahan oleh pemerintah 

di Desa Bukit Langkap Kabupaten Lingga Perspektif Hifdz Al-Mal. 

5. Jurnal dari Muhammad Azmi dkk, dengan Judul “Prospek 

Pengembangan Persawahan di Desa Sungai Besar Dalam 

Mengoptimalkan Potensi Kemaritiman Provinsi Kepulauan Riau, 

Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat Kepulauan Riau, 

2023. Meskipun pertanian merupakan industri utama di Desa Sungai 

Besar, yang memiliki berbagai macam mata pencaharian, termasuk 

buruh kantoran, perikanan, dan pertanian, studi ini membahas 

identifikasi berbagai masalah  di  daerah  tersebut.  Hasilnya, 

 

14 Putri Nabila dkk, Analisis Penaruh Program Makmur Terhadap Peningkatan Produksi 

Usahatani Padi, Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian”.2024, hlm.36 DOI: 

https://journal.unhas.ac.id/index.php/jsep 
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perekonomian Desa Sungai Besar terlihat cukup kuat. Di sisi lain, Desa 

Sungai Besar memiliki infrastruktur dan fasilitas yang memadai, namun 

masih dalam tahap pengembangan. Tim pengabdian masyarakat bekerja 

sama dengan dewan desa untuk mengelola potensi Desa Sungai Besar 

dengan mengumpulkan data dan berkoordinasi dengan mereka terkait 

mata pencaharian penduduk setempat. Menurut statistik yang 

dikumpulkan, 16% penduduk bekerja di bidang pertanian atau 

perkebunan, dengan sebagian dari pekerjaan tersebut dilakukan di lahan 

perkebunan.15 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

persawahan di Desa Sungai Besar Kabupaten Lingga dan persawahan 

Di Desa Bukit Langkap. Perbedaan penelitian sebelumnya meneliti 

Prospek Pengembangan Persawahan di Desa Sungai Besar Dalam 

Mengoptimalkan Potensi Kemaritiman Provinsi Kepulauan Riau, 

sedangkan penelitian penulis meneliti Dampak Ekonomi Masyarakat 

Pada Implementasi Kebijakan Penyediaan Lahan Persawahan Di Desa 

Bukit Langkap Kabupaten Lingga Perspektif Hifdz Al-Mal. 

Dalam perspektif Hifdz Al-Mal. implementasi penyediaan lahan 

persawahan oleh pemerintah dianggap sebagai upaya untuk mencapai 

tujuan-tujuan syariah, seperti meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

 

 

 

15 Muhammad Azmi, dkk, Prospek Pengembanagan Persawahan di Desa Sungai Besar 

Dalam Mengoptimalkan Potensi Kemaritiman Provinsi Kepulauan Riau, Jurnal Pengabdian dan 

Pemberdayaan Masyarakat Kepulauan Riau”.(Lingga:2023) ,hlm.2-4, DOI: 

https://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/jppm 

https://ejournal.stainkepri.ac.id/index.php/jppm
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menjaga jiwa dan harta, serta meningkatkan kemakmuran dan 

kemandirian masyarakat. 

6. Jurnal dari Kuratul Aini dkk, dengan judul “Keberadaan Prinsip 

(Maqashid Al-Syariah) Hifdz Mal Dalam Kegiatan Investasi 

Konvensional Non Maisir” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis,2023. Penelitian ini 

mengkaji secara mendalam seputar keberadaan prinsip maqashid 

syari’ah yakni hifdz mal (menjaga harta) dalam praktek investasi 

konvensional non maisir, maqashidusyari’ah sebagai landasan pokok 

prinsip syariah dalam berbagai kegiatan muamalah umat muslim dewasa 

ini sudah dikemas sedemikian rupa sehingga memunculkan stigma 

dalam pemahaman masyarakat bahwa suatu produk layanan yang tidak 

melebelkan dirinya sebagai produk berbasis syariah dipahami sebagai 

hal yang tidak sesuai dengan prinsip islam. Prinsip maqashid syari’ah 

bisa jadi tidak hanya ada dalam produk yang berlebel syariah namun 

juga terdapat dalam produk-produk konvensional yang berkembang 

sampai saat ini. Berdasarkan telaah terhadap beberapa penelitian dan 

artikel-artikel relevan maka diketemukan hasil bahwasanya: jikalau 

suatu produk layanan investasi konvensional dalam hal pelayanan telah 

mengutamakan transparansi atas progres saham terkait dengan sebaik-

baiknya tanpa adanya unsur manipulasi atau gharar (penipuan) Serta, 

kegiatan investasi dalam dunia pasar modal dilakukan dengan baik 

sesuai batasan-batasan dalam Islam 
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maka telah sesuai dengan prinsip hifdz al-mal dalam maqashid 

syari’ah.16 

Persamaan penelitian ini sama-sama membahas tentang hifdz Al- 

Mal, sedangkan perbedaan dari penelitian penulis dan penelitian 

terdahulu adalah penelitian terdahulu meneliti “Keberadaan Prinsip 

(Maqashid Al-Syariah) Hifdz Mal Dalam Kegiatan Investasi 

Konvensional Non Maisir”, sedangkan penelitian penulis meneliti 

tentang “Dampak Ekonomi Masyarakat Pada Implementasi Kebijakan 

Lahan Persawahan Oleh Pemerintah Di Desa Bukit Langkap Kabupaten 

Lingga Perspekstif Hifdz Al- Mal. 

7. Jurnal dari Saihuna dkk, “Dampak Konversi Lahan Perkebunan Kelapa 

Lokal menjadi Perkebunan Kelapa Sawit dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah di Desa Kuala Keritang, Indragiri Hilir, Riau. Jurnal Nuansa 

Publikasi Ilmu Manajemen dan Ekonomi Syariah,2024.” Penelitian ini 

membahas ngkaji tentang dampak konversi lahan di Desa Kuala 

Keritang. Peneliti menggali lebih mendalam pokok permasalahan 

penyebab masyarakat mengkonversi lahan kelapa lokal mereka dari 

perkebunan ke perkebunan kelapa sawit, peneliti menemukan pokok 

permasalahan seperti waktu perawatan, dalam hal ini mereka 

membutuhkan tenaga yang ekstra untuk melakukan penyemprotan, 

memanen kelapa, kemudian pengangkutan, membuka buah kelapa 

 

16 Kuratul Aini dkk, Keberadaan Prinsip (Maqashid Al-Syariah) Hifdz Mal Dalam 

Kegiatan Investasi Konvensional Non Maisir” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis,2023.hlm.143-144 DOI: 

https://doi.org/10.56997/investamajujurnalekonomidanbisnis.v9i2.1006 di akses 01 Oktober 2025 

https://doi.org/10.56997/investamajujurnalekonomidanbisnis.v9i2.1006
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lokal, kemudian baru diangkut kembali ke pengepul untuk di jual. 

Sementara untuk kelapa sawit tenaga dan waktu yang terkuras cukup 

sedikit, mereka cukup hanya melakukan pembersihan lahan, 

pemupukan, aktivitas panen kemudian.17 

Persamaan penelitian ini sama-sama meneliti tentang lahan 

pertanian sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya peneliti 

tentang penyebab masyarakat mengkonversi lahan kelapa lokal mereka 

dari perkebunan ke perkebunan kelapa sawit, sedangkan penelitian 

penulis meneliti tentang dampak ekonomi masyarakat pada 

implementasi kebijakan penyediaan lahan persawahan oleh pemerintah 

di Desa Bukit Langkap Kabupaten Lingga Perspektif Hifdz Al- Mal. 

E. Kerangka Teori 

 

1. Konsep Implementasi Kebijakan (Policy Implementation Theory) 

 

Gagasan implementasi yang berasal dari kerangka teoritis berasal 

dari kebijakan itu sendiri, yang menjabarkan tujuan dan sasaran yang 

tepat. Proses implementasi dimulai dengan percakapan pertama ini. 

Jenis kebijakan yang diimplementasikan akan menentukan bagaimana 

kebijakan tersebut diimplementasikan. 

Kebijakan didefinisikan sebagai prosedur atau serangkaian pilihan 

dan kegiatan yang digunakan untuk menjamin bahwa keputusan yang 

dibuat oleh  Kongres dilaksanakan. Cara lain untuk  memikirkan 

 

17 Saihuna dkk, “Dampak Konversi Lahan Perkebunan Kelapa Lokal menjadi Perkebunan 

Kelapa Sawit dalam Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Kuala Keritang, Indragiri Hilir, Riau. 

Jurnal Nuansa: Publikasi Ilmu Manajemen dan Ekonomi Syariah. Hlm.235 Vol. 2, No. 3 September 

2024. DOI: https://journal.arimbi.or.id/index.php/Nuansa/article/view/1219 
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implementasi adalah dalam hal hasil, khususnya seberapa baik tujuan 

yang dimaksudkan didukung, seperti jumlah uang yang dibelanjakan 

untuk suatu program. Terakhir, dampak implementasi pada tingkat 

abstraksi tertinggi, menunjukkan bahwa perubahan yang dapat diukur 

telah terjadi sehubungan dengan masalah publik yang berkaitan dengan 

undang-undang, program, dan putusan pengadilan. 

Ripley dan Franklin berpendapat bahwa istilah "implementasi" 

menggambarkan apa yang terjadi setelah undang-undang diberlakukan, 

yang memberikan program, peraturan, penghargaan, atau hasil fisik 

kekuasaannya. kata "implementasi" mengacu pada serangkaian 

tindakan yang dilakukan setelah pernyataan maksud tentang tujuan 

program dan hasil yang ingin dicapai pemerintah. 

Sementara itu, Grindle juga menjelaskan pandangannya tentang 

implementasi dengan menguraikan bahwa secara umum, tugas 

implementasi melibatkan penciptaan hubungan yang memudahkan 

tindakan pemerintah untuk mencapai tujuan kebijakan. Untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan, tugas implementasi mencakup pengembangan 

"sistem penyampaian kebijakan" di mana metode tertentu direncanakan 

dan dilaksanakan. 

2. Teori Hifdz Al-Mal Dalam Islam 

 

Hifdz Al- Mal yaitu memelihara atau menjaga harta dari gangguan 

orang lain. Namun Hifdz Al-Mal ini juga disebut Haq Al-Mal (hak 

bekerja) yaitu hak seseorang untuk mendapatkan harta dengan cara yang 
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halal, bekerja. Dalam arti luas, hak ini memberikan wewenang 

seseorang untuk membuka lapangan pekerjaan bagi orang lain. Dengan 

demikian, semua orang dapat mencicip hak harta dalam kehidupannya 

untuk mendapatkan kualitas hidup yang sejahtera.18 

Memelihara harta dilihat berdasarkan skala prioritasnya dapat 

dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu sebagai berikut : 

a. Memelihara harta dalam tingkat daruriyyat, seperti diisyaratkan tata 

cara pemilikan harta dan larangan mengambil harta orang lain dengan 

cara yang tidak sah. Aturan ini dilanggar maka akan mengancam 

keutuhan harta. 

b. Memelihara harta dalam tingkat hajiyat, seperti diisyaratkan jual beli 

dengan jalan islam. Apabila car aini tidak dipakai maka tidak akan 

mengancam ekstensi harta, tetapi hanya akan menyulitkan saja. 

c. Memelihara harta dalam tingkat tahsiniyat, seperti adanya ketentuan 

agar menghindari diri dari usaha penipuan. Hal ini erat kaitannya 

dengan masalah etika bermuamalah atau etika bisnis. Hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap kesahan jual beli sebab peringkat ini juga 

merupakan syarat adanya peringkat yang pertama dan yang kedua.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18 Al-Syatibi, Al-Muwafaqat Fi Ushul Al-Syari’ah (Kairo: Mustafa Muhammad).hlm.8 
19 Amrullah Hayatudin, S.H.I.,M.Ag, Ushul Fiqh Jalan Tengah Memahami Hukum Islam 

(Jakarta, Sinar Grafika Offset).2019. hlm.216-217 
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F. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan 

pendekatan hukum empiris, sesuai dengan rumusan masalah yang 

dikembangkan. Prosedur berikut digunakan untuk menerapkan teknik init: 

1. Lokasi penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara lapangan dengan mengambil lokasi 

di Desa Bukit Langkap, Kecamatan Lingga Timur, Kabupaten Lingga. 

Alasan utama pemilihan lokasi tersebut adalah karena daerah tersebut 

merupakan domisili penulis, yang memungkinkan akses dan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap kondisi setempat. 

2. Subjek dan Objek 

 

a. Subjek pada studi ini berupa pemerintah yang menyediakan program 

lahan persawahan 

b. Objek pada studi ini berupa analisis terhadap dampak ekonomi 

masyarakat pada implementasi kebijakan penyediaan lahan 

persawahan oleh pemerintah dalam perspektif Hifdz Al-Mal di desa 

Bukit Langkap, Kecamatan Lingga Timur Kabupaten Lingga. 

3. Sumber Hukum 

 

a. Sumber Hukum Primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung dari lokasi penelitian atau lapangan, berupa hasil 

wawancara dengan responden yang menjadi objek dalam penelitian. 
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b. Sumber Hukum Sekunder merupakan informasi yang didapatkan 

melalui lembaga-lembaga terkait, buku-buku fiqh, serta literatur lain 

yang memiliki relevansi dengan penelitian. 

4. Metode Pengumpulan Data 

 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data berikut dalam 

penelitian ini: 

a. Observasi 

 

Menggunakan indera penglihatan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data lapangan disebut observasi. Observasi 

melibatkan pengamatan langsung terhadap kejadian atau masalah 

yang diteliti di lokasi penelitian. Selain itu observasi merupakan 

pengamatan yang dilakukan peneliti gejala-gejala psikis yang 

kemudian dilakukan pencatatan.20 

b. Wawancara (Interview) 

 

Sebagai sumber informasi, penulis mewawancarai pengelola 

lahan atau pemasok. Selain itu, wawancara berfungsi sebagai 

pertukaran pertanyaan dan jawaban langsung antara peneliti dan 

informan atau sumber untuk mengumpulkan data tentang subjek 

penelitian.21 

 

 

 

 

 

20 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), Hlm.138 
21 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), 

Hlm.108 
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c. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah proses pembuktian berdasarkan jenis 

sumber apapapun seperti, catatan, surat, gambar, arkelogis ataupun 

video.22 

5. Teknik Analisa Data 

 

Mengkritik, mendukung, menambahkan, atau mengomentari data, 

serta membuat kesimpulan berdasarkan ide sendiri dengan bantuan teori 

yang ada, merupakan bagian dari proses analisis data. Studi hukum 

dalam konteks ini menggunakan metodologi kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan metode analisis penelitian 

yang menghasilkan data analitis deskriptif dengan memeriksa secara 

menyeluruh materi yang diberikan responden, baik secara lisan maupun 

tertulis, serta perilaku yang dapat diamati.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

22 Natalina Milam sari,: Memahami Studi Dokumentasi Dalam Penelitian Kualitatif, 

Jurnal Wacana, Vol. XIII, No. 2, (Juni 2014), Hlm. 178. 

23 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: Mataram University Press, 2020), hlm 

104
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Lampiran Pedoman Wawancara 

 

LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA LAPORAN PENELITIAN 

A. IDENTIFIKASI PENELITIAN 

1. Peneliti : Eldayanti 

2. Nim 201658 

3. Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

4. Email : eldayanti210918@gmail.com 

5. Alamat : Jln. Kuantan Km.6 Tanjungpinang Timur 

6. Judul Penelitian : Dampak Ekonomi Masyarakat Pada Implementasi Penyediaan Lahan 

Persawahan Oleh Pemerintah Dalam Perspektif Malsahah Mursalah (Studi Kasus 

Persawahan Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur ) 

B. IDENTIFIKASI INFORMAN 

1. Nama Informan   : Sudarmin 

2. Jabatan : Kepala Desa Bukit Langkap 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana dampak dari program ini terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat pada 

implementasi penyediaan lahan persawahan oleh pemerintah? 

2. Apa peran pemerintah daerah dan stakeholder lainnya dalam mendukung program cetak 

sawah ? 

3. Apa faktor penghambat dan faktor pendukung dari program ini terhadap masyarakat 

Desa Bukit Langkap? 

4. Apakah program ini mengalami peningkatan yang siknifikan dalam ekonomi 

masyarakat Bukit Langkap? 

5. Apakah persawahan ini memerlukan paradigma pembangunan dalam pertembuhan 

ekonomi? 

6. Apakah program ini dapat meningkatkan kontribusi sektor pertanian terhadap 

PDB(Produk Domestik Bruto) didaerah tersebut? 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA LAPORAN PENELITIAN 

 

A. IDENTIFIKASI PENELITIAN 

1. Peneliti : Eldayanti 

2. Nim 201658 

3. Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

4. Email : eldayanti210918@gmail.com 

5. Alamat : Jln. Kuantan Km.6 Tanjungpinang Timur 
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Persawahan Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur ) 

B. IDENTIFIKASI INFORMAN 

1. Nama Informan   : Sudarmin 

2. Jabatan : Kepala Desa Bukit Langkap 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apakah lahan persawahan ini milik pemerintah? 

2. Bagaimana cara pengeloaan sawah ini ? 

3. Apa saja fasilitas yang disediakan pemerintah dalam pembukaan cetak sawah ini? 

4. Apa faktor yang mempengaruhi persawahaan ini tidak melakukan penanaman 

lagi? 

5. Apakah program ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa bukit langkap? 

6. Apakah ada evaluasi setelah gagalnya panen persawahan di bukit langkap? 

7. Apa peran pertanian dapat menyedianakan kebutuhan bahan pangan yang diperlukan 

masyarakat Bukit Langkap? 
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PEDOMAN WAWANCARA LAPORAN PENELITIAN 

 

A. IDENTIFIKASI PENELITIAN 

1. Peneliti : Eldayanti 

2. Nim 201658 

3. Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

4. Email : eldayanti210918@gmail.com 

5. Alamat : Jln. Kuantan Km.6 Tanjungpinang Timur 

6. Judul Penelitian : Dampak Ekonomi Masyarakat Pada Implementasi Penyediaan Lahan 

Persawahan Oleh Pemerintah Dalam Perspektif Malsahah Mursalah ( Studi Kasus 

Persawahan Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur ) 

B. IDENTIFIKASI INFORMAN 

A. Nama Informan   : Marwanto 

B. Jabatan : Penyuluh Pertanian 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Apa peran anda sebagai penyuluh pertanian di Desa Bukit Langkap? 

2. Bagaimana anda membantu petani di Desa Bukit Langkap dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan? 

3. Apa program-program pertanian yang sedang dijalankan di desa bukit langkap? 

4. Bagaimana anda memantau dan mengevaluasi keberhasilan program pertanian di 

Desa Bukit Langkap? 

5. Apa tantangan yang dihadapi dalam menjalankan program-program pertanian di 

Desa Bukit Langkap? 

6. Bagaimana anda membantu petani di Desa Bukit Langkap dalam mengatasi hama dan 

penyakit tanaman? 

7. Bagaimana anda mempromosikan teknologi pertanian yang tepat guna kepada 

petani di Desa Bukit Langkap?  
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LAMPIRAN IV 

PEDOMAN WAWANCARA LAPORAN PENELITIAN 

 

A. IDENTIFIKASI PENELITIAN 

1. Peneliti : Eldayanti 

2. Nim 201658 

3. Program Studi : Hukum Ekonomi Syariah 

4. Email : eldayanti210918@gmail.com 

5. Alamat : Jln. Kuantan Km.6 Tanjungpinang Timur 

6. Judul Penelitian : Dampak Ekonomi Masyarakat Pada Implementasi Penyediaan Lahan 
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Persawahan Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur ) 

B. IDENTIFIKASI INFORMAN 

1. Nama Informan   : Mislam 

2. Jabatan : Petani Persawahan 

C. DAFTAR PERTANYAAN 

1. Bagaimana pengalaman anda sebagai petani di persawahan Bukit Langkap ini? 

2. Bagaimana proses penanaman dan perawatan tanaman di persawahan ini ? 

3. Apa tantangan yang paling sering dihadapi dalam bertani di persawahan Bukit 

Langkap? 

4. Bagaimana anda mengatasi masalah hama atau penyakit tanaman di persawahan 

ini? 

5. Bagaimana pendapatan anda sebagai petani di perswahan ini? 

6. Apa harapan anda untuk masa depan pertanian di persawahan Bukit langkap? 

7. Apakah hasil panen persawahan ini di konsumsi pribadi atau di jual? 

8. Berapa rata-rata hasil panen persawahan Desa Bukit Langkap jika di jual? 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran: Dokumentasi Wawancara 

Gambar 1 wawancara bersama Kepala Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Litimur 

Kabupaten Lingga 2025 

 

 

Gambar 2 wawancara bersama Penyuluh Pertanian Desa Bukit Langkap Kecamatan 

Lingga Timur Kabupaten Lingga 2025 

 
  



  

Gambar 3 wawancara bersama Petani Desa Bukit Langkap Kecamatan Lingga Timur 

Kabupaten Lingga 2025 

 

 

  



  

Gambar 4 Kondisi Lahan Persawahan  Tertutupi Semak Belukar Di Desa Bukit 

Langkap 

Kecamatan Lingga Timur Kabupaten Lingga 2025 
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